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PANGGILAN BERIBADAH (Penyalaan Lilin Minggu Sengsara V) 

L.1 : Jemaat Tuhan yang terkasih, syalom! Selamat hari Minggu, 
selamat datang dalam Ibadah Minggu Sengsara Tuhan Yesus 
ke-V hari ini dengan tema:  

  “Memuliakan Allah dalam Penderitaan”. 
  Memuliakan Allah dalam penderitaan adalah sebuah tindakan 

iman, di mana seseorang tetap bersyukur, setia, tidak 
bersungut-sungut dan percaya, bahwa Tuhan berdaulat atas 
penderitaan tersebut untuk membentuk karakter dan 
mendatangkan kebaikan. Penderitaan bukanlah tanda bahwa 
Allah meninggalkan kita, melainkan kesempatan menyaksikan 
kemuliaan-Nya, seperti yang diteladankan Kristus di kayu salib: 
Meski menderita hebat, Yesus tidak membalas dengan kutuk, 
melainkan pengampunan dan penyerahan diri. Penderitaan-
Nya membuktikan kesetiaan tertinggi yang menjadi teladan 
bagi orang percaya. 

  Dalam situasi apapun kita saat ini, mari tenangkan hati, agar 
kita dapat beribadah dengan hati yang terarah pada Tuhan. 
Marilah kita berdiri, dan memuliakan nama Tuhan… 

♫ : GB. NO. 24: 1 & 3 “MARI MENGHADAP ALLAH” 

   (1). Mari menghadap Allah; pujilah Dia, Yesus, Tuhanmu. 

  Bersama beribadah; angkat suaramu, nyanyi gembira. 

  Kita semua jadi satu, satu di dalam kasih-Nya. 
  Tiada lagi perbedaan sebagai anak-anak-Nya. 

  Mari berpadu suara nyanyikan Haleluya! 

  (3). Saat kau beribadah jangan biarkan iblis menggoda. 

  Tenangkanlah dirimu, minta Roh Kudus tinggal di hati 

  agar kau dapat beribadah, hati terarah pada-Nya. 
  Firman Tuhan yang dib'ritakan menjadi berkat bagimu. 

  Mari berpadu suara nyanyikan Haleluya! 
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VOTUM & SALAM 

PF : Pertolongan kita adalah dalam nama Allah Bapa Yang 
Mahakuasa, dalam kasih Yesus Kristus dan yang mencurahkan 
Roh-Nya yang kudus bagimu dari tempat tinggi. 

J : Amin. 
PF : Kiranya anugerah dan selamat dari Allah menyertai saudara/i 

sekalian. 
J : Kiranya anugerah dan selamat dari Allah menyertaimu juga. 

--(jemaat duduk)▼ 
INTROITUS 

PF : Jemaat Tuhan yang terkasih, marilah kita membaca bersama-
sama nas yang membimbing kita dalam ibadah saat ini 
berdasarkan 1 Petrus 4: 16 

PF+J : “Namun, jika ia menderita sebagai orang Kristen, janganlah ia 
malu, melainkan hendaklah ia memuliakan Allah dalam nama 
Kristus itu.”  

♫ : KMM. NO. 115: 1 & 2 “TUHAN, KAU MEMANGGIL AKU” 

(1). Tuhan, Kau memanggil aku; aku siap mendengar. 
Aku hamba-Mu; aku siap mendengar. 

Firman-Mu membimbingku, aku siap mendengar. 

(2). Jalan hidup Kau nyatakan; aku taat pada-Mu. 

Tak kucari kehormatan; aku taat pada-Mu. 

Rendah hati, beriman, aku taat pada-Mu 
 

PENGAKUAN DOSA      

L. 2 : Jemaat Tuhan yang terkasih, dosa menimbulkan titik hitam di 
hati, yang jika terus dilakukan dapat menghancurkan hati dan 
membuat kita terjebak dalam penderitaan. Namun, mengakui 
dosa, meminta pengampunan, dan memperbaiki diri adalah 
cara untuk mengatasi penderitaan yang timbul dari kesalahan 
sendiri, baik disengaja maupun tidak. 
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  Mengakui dosa membantu kita melihat penderitaan bukan 
sebagai kutukan, melainkan undangan untuk menyatukan rasa 
sakit pribadi dengan penderitaan Kristus. 

  Marilah kita berteduh sejenak di hadapan Tuhan dan mengaku 
dosa kita kepada-Nya… 

 
---Saat Teduh Diiringi Instrumen  “TUHAN, SAYANGILAH KAMI” --- 

L. 2 : Marilah kita berdoa… 

♫ : “TUHAN, SAYANGILAH KAMI” (do=f, 4 ketuk) 

PEMBERITAAN ANUGERAH 

PF : Penderitaan Yesus karena dosa kita menegaskan bahwa Allah 
memahami dan menanggung rasa sakit kita. Ketika Tuhan 
melihat dosa kita, Dia melihat penderitaan kita. Yesus 
memuliakan Bapa dengan ketaatan-Nya menderita, tidak 
membalas kejahatan, dan tetap mengampuni. Ia tidak 
mendendam terhadap orang yang menyiksa-Nya. Di kayu salib, 
Ia justru berdoa memohon pengampunan bagi mereka. 
Pengampunan itu juga yang menjadi bukti anugerah Allah 
untuk meneguhkan kita, sebagaimana firman-Nya dalam 1 
Petrus 5: 10 “Allah, sumber segala anugerah, yang telah 
memanggil kamu dalam Kristus kepada kemuliaan-Nya yang 
kekal, akan melengkapi, meneguhkan, menguatkan dan 
mengokohkan kamu, sesudah kamu menderita untuk 
sementara.” 
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  “Sebab, di dalam Dia kita beroleh penebusan melalui darah-
Nya, yaitu pengampunan atas pelanggaran, menurut 
kekayaan anugerah-Nya” (Ef. 1: 7). 

  Demikianlah berita anugerah Allah bagi kita. 

 : 3 . 2 | 1 2 . | 1 . 0||  

A ---------------min 

PUJI-PUJIAN 
PF : Ya Tuhan, bukakanlah bibir mulut kami 
J :  
 
 

 
 
 
PF : Dari tempat matahari terbit sampai ke tempat matahari terbenam 
J :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MAZMUR 

L. 3 : Marilah kita berdiri, dan membaca Mazmur 13 secara 
berbalasan... 

L. 3 : Berapa lama lagi, TUHAN, Kaulupakan aku terus-menerus? 
J : Berapa lama lagi Kausembunyikan wajah-Mu terhadap aku? 
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L. 3 : Berapa lama lagi aku harus menaruh kekhawatiran dalam 
diriku, 

J : dan bersedih hati sepanjang hari? Berapa lama lagi musuhku 
meninggikan diri atasku? 

L. 3 : Pandanglah dan jawablah aku, ya TUHAN, Allahku! 
J : Buatlah mataku bercahaya, supaya jangan aku tertidur dan 

mati, 
L. 3 : supaya musuhku jangan berkata, "Aku telah mengalahkan 

dia," 
J : dan lawan-lawanku bersorak-sorak, apabila aku goyah. 
L. 3 : Tetapi, aku, kepada kasih setia-Mu aku percaya, 
J : hatiku bersorak-sorak karena penyelamatan-Mu. Aku mau 

menyanyi untuk TUHAN, karena Ia telah berbuat baik 
kepadaku. 

♫ : DOXOLOGI “HORMAT BAGI BAPA” 

--(jemaat duduk)▼      
PEMBERITAAN FIRMAN TUHAN 

L. 4 : Berdoa 
PF : Membaca Alkitab dari Markus 14: 22-26, jemaat berdiri 
PF : “Hendaklah Firman Tuhan diam dengan segala kekayaan-Nya 

dan ucaplah syukur kepada Allah” Hosiana… 

♫  : HOSIANA… HOSIANA… HOSIANA         --(jemaat duduk)▼ 

PF  : Khotbah “Memuliakan Allah dalam Penderitaan” 
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---Pelayan mengajak jemaat untuk bersaat teduh--- 

♫ : Nyanyian Saat Teduh “TUHAN T’LAH BERFIRMAN” do=D; MM=70

  

PENGAKUAN IMAN                                               

L. 5 : Jemaat Tuhan yang terkasih, bersama-sama dengan semua 
orang percaya di segala tempat dan pada segala waktu, 
marilah kita berdiri dan mengikrarkan iman kita menurut 
rumusan Pengakuan Iman Rasuli, demikian: Aku percaya 
kepada Allah… 

 : “TAMBAHKANLAH, KUATKANLAH” 

Tambahkanlah, kuatkanlah imanku Maha Tuhan. 

K’lak ‘ku kerja yang baiklah yang buah pengasihan. 
 --(jemaat duduk)▼ 

PELAYANAN SAKRAMEN BAPTISAN KUDUS (KEBAKTIAN II) 

Arti Baptisan Kudus  

PF : Ketika kita hendak membaptiskan anak-anak kita, maka kita 

ingat bahwa baptisan itu dimeteraikan atas nama Allah yakni 

Bapa, Anak dan Roh Kudus: Dibaptiskan dengan nama Bapa, 

menyaksikan dan memeteraikan bahwa “Allah Bapa telah 

mengadakan suatu perjanjian anugerah dan mengangkat kita 

menjadi anak-anak-Nya yang mewarisi kehidupan kekal”. 
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  Dibaptiskan dengan nama Anak, memeteraikan bahwa “Yesus 

Kristus menyucikan kita dari segala dosa kita; kita dikuburkan 

bersama-Nya ke dalam kematian-Nya tetapi kemudian 

dibangkitkan dari antara orang mati dalam kebangkitan-Nya, 

sehingga kita memperoleh suatu hidup yang baru”. 

  Dibaptiskan dengan nama Roh Kudus, memeteraikan bahwa 

“Roh Kudus akan berdiam dalam diri kita dengan 

mengaruniakan suatu hidup baru tiap-tiap hari melalui 

persekutuan kita dengan Kristus”.  

Pengajaran Baptisan Anak-Anak  

PF : Dalam keyakinan demikian, walaupun anak-anak kita tidak 

memahami baptisan, tetapi janganlah kita lalai membaptiskan 

mereka, sebab Allah telah berfirman kepada Abraham, bapa 

segala orang percaya, begitu pun kepada kita dan anak-anak 

kita: “Aku akan menetapkan perjanjian antara Aku dengan 

engkau serta keturunanmu turun-temurun menjadi perjanjian 

yang kekal, supaya Aku menjadi Allahmu dan Allah 

keturunanmu” (Kej. 17: 7).  

  Juga Rasul Petrus pernah menyaksikan itu tatkala ia berkata: 

“Sebab, bagi kamulah janji itu, bagi anak-anakmu dan bagi 

orang yang masih jauh, sebanyak yang akan dipanggil oleh 

Tuhan Allah kita.” (Kis. 2: 39) 

  Yesus Kristus menyambut anak-anak kecil yang dibawa 

kepada-Nya, meletakkan tangan-Nya ke atas mereka serta 

memberkati mereka, seperti yang disaksikan Penginjil Markus: 

“Biarkanlah anak-anak itu datang kepada-Ku, jangan halang-

halangi mereka, sebab orang-orang seperti inilah yang 
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memiliki Kerajaan Allah. Sesungguhnya Aku berkata 

kepadamu: siapa saja yang tidak menyambut Kerajaan Allah 

seperti seorang anak kecil, ia tidak akan masuk ke dalamnya” 

(Mrk. 10: 14b-15).  

  Sebab itu, anak-anak kecil yang adalah anak-anak Allah dan 

waris-waris Kerajaan serta perjanjian-Nya harus dibaptiskan. 

Nasehat Dan Pertanyaan  

PF : Saudara-saudari yang dikasihi Yesus Kristus, kamu telah 

mendengar bahwa Baptisan Kudus adalah titah Allah sebagai 

tanda Dia memeteraikan perjanjian-Nya kepada kita dan anak-

anak kita. Sebab itu hendaklah Baptisan dipakai untuk maksud 

itu dan bukan oleh sebab kebiasaan atau kepercayaan yang 

sia-sia. Saudara-saudari sebagai orang tua dan saksi diwajibkan 

mengajar anak-anakmu dalam hal ini apabila mereka 

berangsur-angsur menjadi dewasa. Supaya menjadi nyata 

kehendak hatimu demikian, saya persilakan para orang tua 

dan saksi berdiri dan menjawab beberapa pertanyaan berikut 

ini di hadapan Tuhan Allah dan jemaat-Nya:  

1. Apakah saudara-saudari percaya, bahwa berdasarkan atas 

janji Allah, anak-anakmu diterima dalam perjanjian-Nya dan 

sebab itu harus dibaptis?  

2. Apakah saudara-saudari berjanji, akan mendidik mereka di 

dalam iman akan Yesus dan dalam ketaatan kepada Dia, 

setuju dengan Alkitab dan pengakuan iman yang baru kita 

ikrarkan?  

Orang tua dan saksi: 

Ya, kami percaya dan berjanji dengan segenap hati. 
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♫ : KJ. NO. 304: 1-2 “PANDANG YA BAPA DALAM RAHMATMU” 

 (1). Pandang ya Bapa, dalam rahmat-Mu kami, umat-Mu yang berkumpul ini, 

  membawa anak pada-Mu di sini dalam percaya akan janji-Mu 

  (2). Kami beroleh hidup yang baka dari Engkau, ya Bapa yang di sorga, 

  dan anak ini Kau kuduskan juga; biarlah Kristus Sumber hidupnya! 

 

PELAKSANAAN BAPTISAN KUDUS  

PF : Berdoa… 

 “Kamu akan menimba air dengan kegirangan dari mata air 

keselamatan” (Yes. 12: 3). 

♫ : KJ. NO. 304: 3-4 “PANDANG YA BAPA DALAM RAHMATMU” 

 
PERSEMBAHAN  

L. 6 : Jemaat Tuhan yang terkasih, sekalipun hidup kita dipenuhi 
penderitaan, kemurahan Allah bagi kita tidak terhitung 
banyaknya dan tidak berkurang jumlahnya. Inilah yang 
memanggil kita untuk mengucap syukur atas segala 
kemurahan Tuhan, dan memuliakan-Nya melalui persembahan 
kita. 2 Korintus 8: 2 berbunyi: “Selagi dicobai dengan berat 
dalam berbagai penderitaan, sukacita mereka meluap, dan 
meskipun mereka sangat miskin, mereka kaya dalam 
kemurahan.” 

L. 6 : Berdoa 
L. 6 : Selamat memberi, Tuhan Yesus memberkati! 

 (3). Kiranya oleh Roh dan Firman-Mu anak-Mu Kauterangi, Kaukuatkan; 

 hatinya pun kiranya Kaulayakkan; untuk menjadi kediaman-Mu 

 (4). Buatlah dia anak-Mu penuh dan namanya yang kini disebutkan; 

 Kautulis dalam Kitab Kehidupan, jadi anggota tubuh Putra-Mu 
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 : GB. NO. 89: 1-5 “DUNIA INI UNTUK KEMULIAAN TUHAN” 

(1). Dunia ini untuk kemuliaan Tuhan. Amin. 
Kita perbuat apa dengannya? Amin. 

Amin, amin, amin, amin. Dunia ini untuk kemuliaan Tuhan. Amin. 

(2). Hidup kita untuk kemuliaan Tuhan. Amin. 

Kita perbuat apa dengannya? Amin. 

Amin, amin, amin, amin. Hidup kita untuk kemuliaan Tuhan. Amin. 

(3). Bakti umat untuk kemuliaan Tuhan. Amin 

Kita perbuat apa dengannya? Amin. 

Amin, amin, amin, amin. Bakti umat untuk kemuliaan Tuhan. Amin 

(4). Tiap waktu untuk kemuliaan Tuhan. Amin 

Kita perbuat apa dengannya? Amin. 
Amin, amin, amin, amin. Tiap waktu untuk kemuliaan Tuhan. Amin 

(5). Persembahan untuk kemuliaan Tuhan. Amin 

Kita perbuat apa dengannya? Amin. 

Amin, amin, amin, amin. Persembahan untuk kemuliaan Tuhan. Amin 
 

DOA SYAFAAT 

PENGUTUSAN                                                                    
PF : Saudara-saudari yang terkasih, marilah berdiri; memuliakan Allah 

dalam penderitaan bukanlah tentang menyukai rasa sakitnya, 
melainkan mempercayakan hidup sepenuhnya kepada Allah dan 
mengizinkan nama-Nya dimuliakan melalui keteguhan iman kita. 

J : Kami akan memuliakan Allah dengan cara memilih untuk bersyukur 
dalam segala hal, bahkan saat situasi tidak sesuai harapan, karena 
kami sungguh percaya bahwa rencana-Nya lebih mulia. 

 : GB. NO. 61: 1-2 “TUHAN, AJARKANLAH KEHENDAKMU” 

(1). Tuhan, ajarkanlah kehendak-Mu; 

nyatakan jalan-Mu dan firman-Mu. 

‘Kus’rahkan hidupku pada bimbingan-Mu, 

dekatkan diriku kepada-Mu 
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(2). Ajarlah kukenal anug’rah-Mu. 

Sinarilah dengan t’rang wajah-Mu 

Hapuskan dosaku, diami hatiku, 

kiranya ‘ku tetap bersama-Mu 
 
BERKAT 

PF : Arahkanlah hatimu kepada TUHAN dan terimalah berkat-Nya: 
TUHAN memberkati engkau dan melindungi engkau; TUHAN 
menyinari engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih 
karunia; TUHAN menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan 
memberi engkau dan seisi rumahmu damai sejahtera. 

 : GB. NO. 402A “AMIN… AMIN… AMIN” 

 
..…………..Doa Pribadi……………. 

 
WARTA JEMAAT 
PNJ : Jemaat Tuhan disilakan berdiri dan menyanyikan… 

 : GB. NO. 61: 3-4 “TUHAN, AJARKANLAH KEHENDAKMU” 

(3). Ajarlah kukenal kuasa-Mu, 
dalam deritapun kupandang Kau. 

Hingga di dalam-Mu ‘ku bersejahtera 

dan kebimbanganku hilang seg’ra. 

(4). Ajari aku bermadah syukur, 

ya Raja, bagi-Mu ‘ku bermazmur. 
‘Ku ingin ya Tuhan, tetap di dalam-Mu; 

hidup dan matiku di tangan-Mu 

 

TUHAN YESUS MEMBERKATI & SYALOM 


